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RINGKASAN 

Analisis Implementasi TI dan SI PDAM Jember Menggunakan Kerangka 

Kerja The Open Group Architecture (TOGAF ADM) (Studi kasus : Perusahaan 

Daerah Air Minum Kota Jember) 

 

Teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat yang ditandai 

dengan kemajuan bidang teknologi informasi dalam berbagai bidang seperti 

ekonomi, sosial, politik dan bisnis. Beberapa perusahaan dan organisasi untuk 

bersaing dalam bisnisnya maka mereka dituntut untuk menggunakan dan 

menerapkan teknologi informasi dengan harapan perusahaan dan organisasi 

tersebut dapat bertahan serta berkembang melawan kompetitor- kompetitor yang 

ada. Dalam segala bidang hampir seluruh data dan informasi yang digunakan sudah 

diubah dalam format digital atau yang sering disebut dengan digitalisasi data. 

Kelangsungan dan perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut sangat 

ditentukan oleh tingkat efektivitas organisasi dalam mengelola aset teknologi 

informasi dan sistem informasi tersebut. Begitupula dengan perusahaan daerah air 

minum yang berada di kabupaten kota Jember yang kemudian disingkat dengan 

PDAM. 

PDAM merupakan salah satu unit usaha milik daerah yang bergerak dalam 

bidang distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap 

provinsi, kabupaten, dan kotamadya yang tersebar di seluruh wilayah negara 

Indonesia yang pada kegiatannya diawasi oleh aparat-aparat eksekutif maupun 

legislatif daerah. PDAM kota Jember merupakan perusahaan yang menyadari akan 

pentingnya penggunaan teknologi di dalam kegiatan operasionalnya guna 

menciptakan keunggulan kompetitif, untuk dapat bersaing dengan perusahaan 

lainnya, mempertahankan dan meningkatkan mutu dari produknya tersebut. 

Perusahaan ini telah menerapkan beberapa teknologi pada divisi-divisi tertentu 

dalam perusahaan yang diharapkan nantinya akan mendukung perkembangan 

perusahaan. 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, perusahaan ini 

membutuhkan sebuah perencanaan strategi dalam kegiatan pengembangan dan 

penerapan teknologi meliputi teknologi informasi (TI) dan sistem informasi (SI) 

yang merupakan salah satu aset investasi perusahaan. Teknologi informasi 

merupakan seperangkat alat yang berfungsi membantu mengolah informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi 

sedangkan sistem informasi adalah sebuah kombinasi yang membentuk sistem guna 

mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan.  

 

Penelitian analisis implementasi TI dan SI PDAM Kota Jember 

menggunakan kerangka kerja The Open Group Architecture ini menghasilkan 

delapan solusi sistem informasi. Satu diantaranya pengembangan sistem informasi 

lama yaitu SI pendaftaran member baru dan tagihan sedangkan tujuh lainnya 

merupakan adopsi sistem informasi baru yaitu SI keuangan, SI eksekutif PDAM, 

SI sdministrasi kepegawaian, SI evaluasi kinerja pegawai, SI program kerjasama, 

SI sarana prasarana dan SI kelembagaan terpadu. Delapan sistem informasi tersebut 

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu sistem informasi utama dan sistem informasi 

pendukung. Sistem informasi utama meliputi SI keuangan, SI eksekutif PDAM dan 

SI pendaftaran member baru dan tagihan sedangkan sistem informasi pendukung 

meliputi SI sarana prasarana, SI administrasi pegawai, SI evaluasi kinerja pegawai, 

SI kelembagaan terpadu dan SI program kerjasama yang disimpulkan berdasarkan 

penggunaan kerangka kerja pendukung yaitu Mc Farlan, Steven R. Covey dan Value 

Chain Analysis.
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan tahap awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini 

menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, batasan masalah dan sistematika panulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat yang ditandai 

dengan kemajuan bidang teknologi informasi dalam berbagai bidang seperti 

ekonomi, sosial, politik dan bisnis. Beberapa perusahaan dan organisasi untuk 

bersaing dalam bisnisnya maka mereka dituntut untuk menggunakan dan 

menerapkan teknologi informasi dengan harapan perusahaan dan organisasi 

tersebut dapat bertahan serta berkembang melawan kompetitor- kompetitor yang 

ada. Data dan informasi yang digunakan dalam segala bidang sudah diubah dalam 

format digital atau yang sering disebut dengan digitalisasi data (Koko, 2013). 

Kelangsungan dan perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut sangat 

ditentukan oleh tingkat efektivitas organisasi dalam mengelola aset teknologi 

informasi dan sistem informasi tersebut. Begitupula dengan perusahaan daerah air 

minum yang berada di kabupaten kota Jember yang kemudian disingkat dengan 

PDAM. 

PDAM merupakan salah satu unit usaha milik daerah yang bergerak dalam 

bidang distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap 

provinsi, kabupaten, dan kotamadya yang tersebar di seluruh wilayah negara 

Indonesia yang pada kegiatannya diawasi oleh aparat-aparat eksekutif maupun 

legislatif daerah (Andry, 2018). PDAM kota Jember merupakan perusahaan yang 

menyadari pentingnya penggunaan teknologi di dalam kegiatan operasionalnya 

guna menciptakan keunggulan kompetitif, untuk dapat bersaing dengan perusahaan 

lainnya, mempertahankan dan meningkatkan mutu dari produknya tersebut. 

Perusahaan ini telah menerapkan beberapa teknologi pada divisi-divisi tertentu 

dalam perusahaan yang diharapkan nantinya akan mendukung perkembangan 

perusahaan (Teguh, 2018). 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, perusahaan ini 

membutuhkan sebuah perencanaan strategi dalam kegiatan pengembangan dan 

penerapan teknologi meliputi teknologi informasi (TI) dan sistem informasi (SI) 

yang merupakan salah satu aset investasi perusahaan. Teknologi informasi 

merupakan seperangkat alat yang berfungsi membantu mengolah informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi 

sedangkan sistem informasi adalah sebuah kombinasi yang membentuk sistem guna 

mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan (Anwar dan Irsan, 2013).  

Investasi teknologi merupakan investasi yang berbeda dengan bentuk investasi 

yang lainnya seperti saham, deposito dan lain sebagainya. Peningkatan investasi 

aset TI dan SI menuntut pihak eksekutif untuk memastikan bahwa hasil yang 

diperoleh dari investasi TI dan SI yang dilakukan dapat memberikan hasil yang 

seimbang dengan investasi yang dilakukan tersebut (Kaplan dan Norton, 2006). Hal 

ini juga dapat membuat pihak eksekutif merasa khawatir akan mengalami kerugian 

investasi teknologi untuk itu perusahaan memerlukan adanya analisis rencana 

implementasi TI dan SI guna menganalisis kebutuhan teknologi informasi dan 

sistem informasi perusahaan meliputi adanya analisa kebutuhan dan keselarasan 

antara teknologi yang akan digunakan dengan kebutuhan yang ada. Penggunaan 

teknologi yang sesuai dengan visi misi dan proses bisnis perusahaan maka 

organisasi tersebut dapat berkembang dengan pesat dan dapat meningkatkan 

efektivitas serta pendapatan organisasi tersebut (Kaplan dan Norton, 2006). Solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya analisos tentang 

implementasi penggunaan teknologi yang sesuai guna memberikan solusi untuk 

penerapan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan mendukung proses bisnis 

dari perusahaan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menggunakan kerangka kerja The 

Open Group Architecture atau yang sering disingkat TOGAF guna menyelesaikan 

permasalahan tersebut, dikarenakan kerangka kerja ini pada dasarnya memiliki 

kesesuaian apabila diterapkan untuk menganalisis implementasi teknologi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan dalam jangka panjang dan berkelanjutan. Selain itu, 
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dengan menggunakan kerangka kerja ini secara berkelanjutan perusahaan telah 

menerapkan dan mengatur model enterprise architecture dari perusahaan tersebut 

melalui sepuluh komponen yang dimiliki. Enterprise architecture merupakan 

rencana, teknologi, blue print, dan antar muka data yang mendukung organisasi 

dalam mencapai fungsi bisnisnya atau visinya (Yunis dan Surendro, 2009). Sepuluh 

komponen TOGAF yaitu preliminary phase, architecture vision, business 

architecture, information system, technology architecture, oportunities and 

solution, migration planning, implementation governance,  architecture change 

management dan requirement management. Kerangka kerja ini memiliki sifat yang 

fleksible, dapat digunakan secara umum, tidak membutuhkan seorang spesialis 

kerangka kerja untuk diterima oleh masyarakat internasional dan memiliki fokus 

pada aspek teknologi yang sesuai untuk diterapkan guna menganalisis serta 

mendukung penerapan teknologi yang sesuai untuk digunakan pada perusahaan 

PDAM kota Jember (Boyce, 2008:87). Kesesuaian penggunaan kerangka kerja 

mengacu pada penelitian terdahulu yang berjudul Implementasi Enterprise 

Architecture Perguruan Tinggi Menggunakan TOGAF ADM oleh Yunis dan 

Sunendro pada tahun 2010, Perancangan Model Enterprise Architecture 

Menggunakan TOGAF oleh Yunis dan Sunendro pada tahun 2009, Arsitektur 

Pengembangan Sistem Pengelolaan Jurnal Ilmiah Indonesia menggunakan 

Framework TOGAF oleh Ekawati dan Budi pada tahun 2014. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan kerangka kerja The Open Group Architecture (TOGAF 

ADM) pada stadi kasus Perusahaan Daerah Air Minum Daerah Kota Jember? 

2. Bagaimana penerapan analisis TI dan SI yang dilakukan untuk menghasilkan 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan? 

3. Bagaimana hasil analisis implementasi TI dan SI yang sesuai dengan visi misi 

dan proses bisnis perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Memperoleh analisis implementasi TI dan SI menggunakan kerangka kerja The 

Open Group Architecture 

2. Mengetahui implementasi dan penerapan TI dan SI  yang sesuai dengan 

visi misi dan proses bisnis perusahaan 

3. Mengetahui proses menganalisis TI dan SI sebagai solusi guna mengatasi 

kebutuhan perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti mendapatkan tambahan pengetahuan tentang menganalisa 

implementasi SI dan TI serta metode yang digunakan 

2. Lembaga pendidikan mendapatkan tambahan referensi dan penelitian 

3. Membantu Perusahaan Daerah Air Minum Daerah Kota Jember untuk 

mengatasi masalah terkait penggunaan dan penerapan TI dan SI yang sesuai 

dengan perusahaan tersebut 

4. Perusahaan Daerah Air Minum Daerah Kota Jember dapat mengetahui TI dan 

SI yang sesuai untuk diterapkan dalam perusahaan tersebut sehingga manfaat 

dari teknologi  dapat tercapai. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokuskan pada analisis implementasi TI dan SI tidak 

sampai pada tahap pasca implementasi atau evaluasi. 

2. Fase TOGAF yang digunakan pada penelitian ini hanya sampai pada fase 

oportunities and solution guna memberikan peluang dan solusi penerapan 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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1.6 Sistematikan Penulisan 

Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Bab ini menjelasdkan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, teori dan materi-materi yang 

digunakan untuk menunjang penelitian ini. 

3. Metodologi Penelitian 

Bab ini memaparkan tentang metode yang digunakan dala penulisan ini yang 

meliputi tahap pengumpulan dan analisis data yang digunakan. 

4. Gambaran Umum 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan pada saat peneliti 

mendapatkan informasi pertama kali untuk digunakan sebagai data penelitian. 

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan. 

6. Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran penelitian yang telah dilakukan untuk 

dijadikan sebagai acuan pada penelitian berikutnya.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

22 
 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, teori dan penjelasan materi-materi 

yang berhubungan dengan penelitian ini guna untuk menunjang pembahasan dalam 

penelitian ini.. 

2.1 The Open Group Architecture Framework (TOGAF) 

Penelitian terdahulu terkait dengan penggunaan kerangka kerja TOGAF 

yaitu mengenai Arsitektur Pengembangan Sistem Pengelolaan Jurnal Ilmiah 

Indonesia Menggunakan Framework TOGAF (Ekawati dan Budi, 2014) 

menjelaskan tentang penerapan penggunaan TOGAF dan pengembangan dari 

framework TOGAF menggunakan 8 fase yang ada. 

Penelitian lain terkait dengan kerangka kerja TOGAF yaitu Implementasi 

Enterprise Architecture Perguruan Tinggi (Yunis dan Surendro, 2010) 

menjelaskan tentang penerapan TOGAF ADM pada peruguruan tinggi 

menggunakan teknik adopsi. Penelitian ini, peneliti tidak mengambil seluruh 

bagian dari TOGAF ADM tersebut akan tetapi peneliti mengadopsi atau 

mengambil beberapa elemen TOGAF yang sesuai dengan kebutuhan dan objek 

penelitian tersebut. 

Penelitian terkait selanjutnyan yaitu Perancangan Model Enterprise 

Architecture dengan TOGAF Architecture Development Method (Yunis dan 

Surendro, 2009) menjelaskan penelitian tentang penerapan TOGAF ADM 

dalam membuat arsitektur enterprise pada perguruan tinggi negri dan perguruan 

tinggi swasta. 

Penelitian terkait selanjutnya mengenai rencana strategi yang berjudul 

Perencanaan Strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi pada PT. 

Adira Dinamika Multi Finance (Kristanto, 2015) menjelaskan tentang 

pemrencanaan strategi penerapan TI dan SI pada perusahaan leasing 

menggunakan pendekatan value chain dan SWOT. Penelitian ini menjelaskan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

 
 

alasan pentingnya menganalisis tahap merancang sebelum tahap penerapan atau 

implementasi. 

Terakhir yaitu penelitian terkait dengan rencana strategi yaitu Perencanaan 

Strategis Sistem Informasi dengan Pendekatan Ward And Peppar di Model 

Studi Kasus Klinik INTI Garut (Septiana, 2017) menjelaskan tentang 

pemrencanaan strategi penerapan TI dan SI pada perusahaan leasing 

menggunakan pendekatan value chain dan SWOT. Penelitian menjelaskan 

alasan pentingnya menganalisis tahap merancang sebelum tahap penerapan atau 

implementasi. 

        TOGAF adalah kerangka kerja arsitektur terbuka yang dikembangkan oleh 

The Open Grup Architecture Framework . TOGAF adalah alat untuk membantu 

dalam produksi, penerimaan, penggunaan, dan pemeliharaan arsitektur 

perusahaan. Hal ini didasarkan pada sebuah iteratif model proses yang didukung 

oleh praktek-praktek terbaik dan satu set yang dapat digunakan kembali yang 

ada dalam sebuah arsitektur aset (Open Group, 2009). TOGAF dikembangkan 

dan dikelola oleh The Open Group Architecture Forum. Versi pertama dari 

TOGAF, yang dikembangkan pada tahun 1995, didasarkan pada Kerangka 

Arsitektur Informasi Teknis Manajemen (TAFIM) Departemen Pertahanan AS. 

Mulai dari fondasi, Grup Arsitektur Forum Terbuka ini telah mengembangkan 

versi berturut-turut TOGAF di interval teratur dan diterbitkan setiap satu di situs 

web publik Open Group (www.opengroup.org) . TOGAF yang terakhir 

dikembangkan adalah TOGAF 9. TOGAF 9 pertama kali diterbitkan pada 

Januari 2009. TOGAF 9 dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai 

perusahaan yang memiliki perbedaan arsitektur. Kunci TOGAF adalah Metode 

Pengembangan Arsitektur (Architecture Development Method atau ADM ) 

yang digunakan untuk mengembangkan arsitektur perusahaan yang memenuhi 

kebutuhan bisnis. TOGAF membagi arsitektur enterprise ke dalam empat 

kategori, yaitu sebagai berikut : 

1.    Business architecture  yang menjelaskan proses binis untuk memenuhi 

tujuannya. 
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2.    Application architecture yang menjelaskan cara aplikasi khusus dirancang  

       dan cara aplikasi berinteraksi satu dengan yang lainnya. 

3 Data architecture yang menjelaskan bagaimana enterprise datastores diatur 

dan  

diakses. 

4   Technical architecture yang menjelaskan infrasrtuktur hardware dan 

software yang  

mendukung aplikasi dan interaksinya. 

TOGAF menggambarkan dirinya sebagai sebuah “kerangka,” namun 

bagian terpenting dari TOGAF adalah Architecture Development Method 

(ADM). ADM adalah resep untuk menciptakan arsitektur. Mengingat bahwa 

ADM adalah bagian dari TOGAF, TOGAF dikategorikan sebagai proses 

arsitektur sedangkan ADM sebagai metodologi. Dipandang sebagai proses 

arsitektur, TOGAF melengkapi Zachman yang dikategorikan sebagai 

taksonomi arsitektur. Zachman memberitahukan bagaimana mengkategorikan 

artefak. Sedangkan TOGAF menciptakan prosesnya. TOGAF pandangan dunia 

arsitektur enterprise sebagai kontinum dari arsitektur, mulai dari yang sangat 

umum sampai kepada yang sangat spesifik. TOGAF’s ADM menyediakan 

proses untuk mengemudikan gerakan dari umum ke khusus. TOGAF adalah 

sebuah landasan arsitektur karena terdapat prinsip-prinsip arsitektural yang 

secara teoritis akan digunakan oleh organisasi TI. TOGAF memberikan metode 

yang detil bagaimana membangun dan mengelola serta mengimplementasikan 

arsitektur enterprise dan sistem informasi yang disebut dengan Architecture 

Development Method (ADM) (Open Group, 2009. Yang di kutip dari jurnal 

Roni Yunis, Kridanto Surendro, 2009). 

ADM merupakan metode generik yang berisikan sekumpulan aktivitas yang 

digunakan dalam memodelkan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini 

juga dibisa digunakan sebagai panduan atau alat untuk merencanakan, 

merancang, mengembangkan dan mengimplementasikan arsitektur sistem 

informasi untuk organisasi (Yunis dan Surendro, 2008. Yang di kutip dari jurnal 

Roni Yunis, Kridanto Surendro, 2009). TOGAF ADM merupakan metode yang 
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fleksibel yang dapat mengantifikasi berbagai macam teknik pemodelan yang 

digunakan dalam perancangan, karena metode ini bisa disesuaikan dengan 

perubahan dan kebutuhan selama perancangan dilakukan. 

TOGAF ADM juga menyatakan visi dan prinsip yang jelas tentang cara 

melakukan pengembangan arsitektur enterprise, prinsip tersebut digunakan 

sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan dari pengembangan arsitektur 

enterprise oleh organisasi (Open Group, 2009. Yang di kutip dari jurnal Roni 

Yunis, Kridanto Surendro, 2009), prinsip-prinisip tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Prinsip Enterprise 

Pengembangan arsitektur yang dilakukan diharapkan mendukung seluruh 

bagian organisasi, termasuk unit-unit organisasi yang membutuhkan. 

2.    Prinsip Teknologi Informasi (TI) 

 Lebih mengarahkan konsistensi penggunaan TI pada seluruh bagian    

organisasi, termasuk unit-unit organisasi yang akan menggunakan. 

3.    Prinsip Arsitektur 

Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan 

cara mengimplementasikannya. 

Langkah awal yang perlu diperhatikan pada saat mengimplementasikan 

TOGAF ADM adalah mendefinisikan persiapan-persiapan yaitu dengan cara 

mengidentifikasi kontek arsitektur yang akan dikembangkan, kedua adalah 

mendefenisikan strategi dari arsitektur dan menetapkan bagian-bagian 

arsitektur yang akan dirancang, yaitu mulai dari arsitektur bisnis, arsitektur 

sistem informasi, arsitektur teknologi, serta menetapkan kemampuan dari 

arsitektur   yang akan dirancang dan dikembangkan (Harrison dan Varveris, 

2006. Yang di kutip dari jurnal Roni Yunis, Kridanto Surendro, 2009). TOGAF 

ADM terdiri atas sepuluh fase sebagai berikut: 

1. Preliminary Phase merupakan fase ini mencakup aktivitas persiapan untuk 

menyusun kapabilitas arsitektur termasuk kustomisasi TOGAF dan 

mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur. Tujuan fase ini  adalah untuk 

menyakinkan setiap orang yang terlibat di dalamnya bahwa pendekatan ini 
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untuk mensukseskan proses arsitektur. Pada fase ini harus menspesifikasikan 

who, what,  why, when, dan where dari arsitektur itu sendiri. 

 What adalah ruang lingkup dari usaha. 

 Who adalah siapa yang akan memodelkannya, siapa orang yang akan 

bertanggung jawab untuk mengerjakan arsitektur tersebut, dimana mereka 

akan dialokasikan dan cara peranan mereka. 

 How adalah cara mengembangkan arsitekture  enterprise, 

menentukan  framework dan metode apa yang akan digunakan untuk 

menangkap informasi. 

 When adalah kapan tanggal penyelesaian arsitektur 

 Why adalah mengapa arsitektur ini dibangun. Hal ini berhubungan dengan 

tujuan organisasi yaitu bagaimana  arsitektur dapat memenuhi tujuan 

organisasi. 

2. Phase A: Architecture Vision merupakan fase ini merupakan fase inisiasi 

dari siklus pengembangan arsitektur yang mencakup pendefinisian ruang 

lingkup, identifikasi stakeholders, penyusunan visi arsitektur, dan pengajuan 

persetujuan untuk memulai pengembangan arsitektur. 

Beberapa tujuan dari fase ini yaitu: 

 Menjamin evolusi dari siklus pengembangan arsitektur mendapat 

pengakuan dan dukungan dari manajemen enterprise. 

 Mensyahkan prinsip bisnis, tujuan bisnis dan pergerakan strategis bisnis 

organisasi. 

 Mendefinisikan ruang lingkup dan  melakukan identifikasi dan 

memprioritaskan komponen dari arsitektur saat ini. 

 Mendefiniskan kebutuhan bisnis yang akan dicapai dalam usaha arsitektur 

ini dan batasannya. 

 Menghasilkan visi arsitektur yang menunjukan respon terhadap kebutuhan 

dan batasannya. 
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Beberapa langkah yang dilakukan pada fase ini yaitu: 

1. Menentukan / menetapkan proyek 

2. Mengindentifikasi tujuan dan pergerakan bisnis. Jika hal ini sudah 

didefinisikan, pastikan definisi ini masih sesuai  dan lakukan klarifikasi 

terhadap bagian yang belum jelas. 

3. Meninjau prinsip arsitektur termasuk prinsip  bisnis. Meninjau ini 

berdasarkan arsitektur saat ini yang akan dikembangkan. Jika hal ini sudah 

didefinisikan, pastikan definisi ini masih sesuai  dan lakukan klarifikasi 

terhadap bagian yang belum jelas. 

4. Mendefinisikan apa yang ada di dalam dan di luar rungan lingkup usaha saat 

ini. 

5. Mendefinisikan batasan-batasan seperti waktu, jadwal, sumber daya dan 

sebagainya. 

6. Mengindentifikasikan stakeholder, kebutuhan bisnis dan visi arsitektur. 

7. Mengembangkan Statement of Architecture Work . 

3. Phase B: Business Architecture merupakan fase ini mencakup 

pengembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur yang telah 

disepakati. Pada tahap ini tools  dan  method  umum untuk pemodelan 

seperti:  Integration DEFinition (IDEF) dan  Unified Modeling 

Language  (UML) bisa digunakan untuk membangun model yang diperlukan. 

Beberapa tujuan dari fase ini yaitu: 

 Menguraikan deskripsi arsitektur bisnis dasar. 

 Mengembangkan arsitektur bisnis  tujuan, menguraikan strategi produk 

dan/atau service dan aspek geografis,  informasi, fungsional dan organisasi 

dari lingkungan bisnis yang berdasarkan  pada prinsip bisnis, tujuan bisnis 

dan penggerak strategi. 

 Menganalisi gap antara arsitektur saat ini dan tujuan. 
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 Memilih titik pandang yang relevan yang memungkinkan arsitek 

mendemokan bagaimana maksud stakeholder dapat dicapai dalam arsitektur 

bisnis. 

 Keluaran dari fase ini yaitu berupa penjabaran dari proses bisnis perusahaan 

seperti visi, misi dan tujuan perusahaan. 

 

Beberapa langkah yang dilakukan di fase ini adalah : 

 Mengembangkan deskripsi asitektur  bisnis saat ini untuk mendukung 

arsitektur bisnis target. 

 Mengindentifikasi reference model, sudut pandang dan tools 

 Melengkapi arsitektur bisnis 

 Melakukan analisis teknologi dan membuat laporan 

4. Phase C: Information Systems Architectures merupakan tahapan yang lebih 

menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur sistem informasi 

dikembangkan. Pendefinisian arsitektur sistem informasi dalam tahapan ini 

meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan oleh 

organisasi. Arsitektur data lebih memfokuskan pada bagaimana data digunakan 

untuk kebutuhan fungsi bisnis, proses dan layanan. Teknik yang bisa digunakan 

dengan yaitu:  ER-Diagram,  Class Diagram, dan  Object Diagram. 

Tujuan dari fase ini adalah mengembangkan arsitektur tujuan dalam domain 

data dan aplikasi.  Ruang lingkup dari proses bisnis yang didukung dalam fase 

C dibatasi pada proses-proses yang didukung oleh TI dan  interface  dari proses-

proses yang berkaitan dengan non-TI. Implementasi dari arsitektur ini mungkin 

tidak perlu dalam urutan yang sama, diutamakan terlebih dahulu yang begitu 

sangat dibutuhkan. 

 Beberapa langakah yang diperlukan untuk membuat arsitektur data yaitu: 

 Mengembangkan deskripsi arsitektur data dasar 
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 Review dan validasi prinsip, reference model, sudut pandang dan tools. 

 Membuat model arsitektur 

 Memilih arsitektur data building block 

 Melengkapi arsitektur data 

 Keluaran pada fase ini yaitu berupa gambaran desain sistem informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan. 

5. Phase D: Technology Architecture  yaitu membangun arsitektur teknologi 

yang diinginkan, dimulai dari penentuan jenis kandidat teknologi yang 

diperlukan dengan menggunakan  Technology Portfolio Catalog yang 

meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Dalam tahapan ini juga 

mempertimbangkan alternatif-alternatif yang diperlukan dalam pemilihan 

teknologi. 

Beberapa langkah yang diperlukan  untuk membuat arsitektur teknologi yaitu: 

 Membuat deskripsi dasar dalam format TOGAF 

 Mempertimbangkan  reference model arsitektur yang berbeda, sudut 

pandang dan tools. 

 Membuat model arsitektur dari building block 

 Memilih services portfolio yang diperlukan untuk setiap building block 

 Mengkonfirmasi bahwa tujuan bisnis tercapai 

 Menentukan kriteria pemilihan spesifikasi 

 Melengkapi definisi arsitektur 

 Keluaran pada fase ini berupa analisis teknologi berupa perangkat keras atau 

perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menunjang implementasi teknologi 

yang telah direncanakan. 

6. Phase E: Opportunities and Solutions merupakan tahap evaluasi model yang 

telah dibangun untuk arsitektur saat ini dan tujuan, indentifikasi proyek utama 

yang akan dilaksanakan untuk mengimplementasikan arsitektur tujuan dan 

klasifikasikan sebagai pengembangan baru atau penggunaan kembali sistem 

yang  sudah ada.  
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Tujuan dari fase ini yaitu: 

 Mengevaluasi dan memilih pilihan implementasi yang diidentifikasikan 

dalam pengembangan arsitektur target yang bervariasi 

 Identifikasi parameter strategik untuk perubahan dan proyek yang akan 

dilaksanakan dalam pergerakan dari lingkungan saat ini ke tujuan. 

 Menafsirkan ketergantungan, biaya dan manfaat dari proyek-proyek yang 

bervariasi. 

 Menghasilkan sebuah implementasi keseluruhan dan strategi migrasi dan 

sebuah rencana implementasi detail. 

 Keluaran pada fase ini yaitu berupa analisi peluang dan solusi dari teknologi 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan. 

7. Phase F: Migration and Planning merupakan fase dilakukan analisis resiko 

dan biaya. Tujuan dari fase ini adalah untuk memilih proyek implementasi yang 

bervariasi menjadi urutan prioritas. Aktivitas mencakup penafsiran 

ketergantungan, biaya, manfaat dari proyek migrasi yang bervariasi. 

Daftar  prioritas proyek akan berjalan untuk membentuk dasar dari perencanaan 

implementasi detail dan rencana migrasi. Keluaran fase ini berupa laporan 

analisis resiko dan biaya. 

8. Phase G: Implementation Governance merupakan fase yang mencakup 

pengawasan terhadap implementasi arsitektur. 

Tujuan dari fase ini yaitu: 

 Untuk merumuskan rekomendasi dari tiap-tiap proyek implementasi 

 Membangun kontrak arsitektur untuk memerintah proses deployment dan 

implementasi secara keseluruhan 

 Melaksanakan fungsi pengawasan secara tepat selagi sistem sedang 

diimplementasikan dan dideploy 

 Menjamin kecocokan dengan arsitektur yang didefinisikan oleh proyek 

implementasi dan proyek lainnya. 
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 Keluaran fase ini berupa laporan pengawasan teknologi yang dijalankan. 

9.  Phase H: Architecture Change Management – fase ini mencakup 

penyusunan prosedur-prosedur untuk mengelola perubahan ke arsitektur yang 

baru.  Pada fase ini akan diuraikan  penggerak perubahan dan bagaimana 

memanajemen perubahan tersebut, dari pemeliharaan sederhana sampai 

perancangan kembali arsitektur. ADM menguraikan strategi dan rekomendasi 

pada tahapan ini. Tujuan dari fase ini adalah untuk menentukan/menetapkan 

proses manajemen perubahan arsitektur untuk arsitektur  enterprice  yang baru 

dicapai dengan kelengkapan dari fase G. Proses ini akan secara khusus 

menyediakan monitoring berkelanjutan  dari hal-hal seperti pengembangan 

teknologi baru dan perubahan dalam lingkungan bisnis dan menentukan apakah 

untuk menginisialisasi secara formal siklus evolusi arsitektur yang baru. 

10. Requirements Management  merupakan fase pengujian proses pengelolaan 

architecture requirements sepanjang siklus ADM berlangsung. 

2.2 Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis adalah suatu rencana jangka panjang yang bersifat 

menyeluruh, memberikan rumusan terhadap suatu perusahaan atau organisasi 

mengenai arahan dan cara sumber daya dialokasikan untuk mencapai tujuan selama 

jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan keadaan lingkungan (Yosep, 

2017). Menurut Koko (2013), mendefinisikan strategi sebagai suatu proses 

penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka 

panjang organisasi yang disertai penyusunan suatu cara atau upaya agar tujuan 

tersebut dapat dicapai.  

Strategi Sistem Informasi dapat diartikan sebagai suatu sistem yang membantu 

suatu perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjangnya dengan secara langsung 

meningkatkan kontribusi pertambahan nilainya ke rantai nilai industri. Strategi 

Sistem Informasi sebagai suatu penggunaan teknologi informasi untuk mendukung 

atau menerapkan strategi kompetisi dari perusahaan dan pemanfaatannya dapat 

meningkatkan daya saing (Yosep, 2017).  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 
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strategi sistem informasi merupakan pernyataan terinci mengenai kebijakan 

informasi yang berisi tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan tindakan-tindakan untuk 

dilaksanakan dalam periode ke depan yang telah ditentukan.  Strategi informasi 

merupakan sebuah “alat” yang diterapkan di dalam kerangka sebuah kebijakan 

informasi organisasi yang didukung oleh sistem dan teknologi yang tepat untuk 

keperluan pemeliharaan, pengelolaan dan penerapan sumber-sumber informasi 

organisasi, mendukung basis pengetahuan yang pentingnya dan semua yang 

memberikan kontribusi terhadapnya, dengan intelegensi strategis, untuk mencapai 

tujuan-tujuan kegiatan utamanya (Titus, 2015). 

2.3 Sistem Informasi (SI) 

Sistem informasi terdiri dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem 

merupakan  suatu perkumpulan komponen yang saling memiliki hubungan antara 

komponen yang satu dengan yang lainnya sedangkan informasi merupakan data 

yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan 

seseorang yang menggunakan data tersebut sesuai dengan kebutuhan. Sistem 

informasi adalah sebuah kombinasi yang membentuk sistem guna mendapatkan 

sebuah informasi yang dibutuhkan (Anwar dan Irsan, 2013). Sistem informasi dapat 

dikatagorikan atau dikelompokkan menurut tingkat kepentingannya menggunakan 

kerangka kerja Steven.R.Covey, menurut urgensinya menggunakan kerangka kerja 

Mc. Farlan dan menurut fungsi pokoknya menggunakan kerangka kerja value chain 

analysis. 

2.3.1 Kerangka Kerja Steven. R. Covey 

Steven R. Covey dalam bukunya “First Things First” telah menguraikan 

konsep manajemen prioritas dengan jelas dan baik berdasarkan penting dan 

mendesaknya suatu kegiatan. Gambar dibawah merupakan konsep Matrix 

Manajemen Prioritas yang dipopulerkan oleh Steven R. Covey (Nita, 2017). 

Diagram tersebut dibagi dalam empat kuadran yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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 Mendesak Kurang mendesak 

Penting KUADRAN I KUADRAN II 

Kurang penting KUADRAN III KUADRAN IV 

Gambar 2.1 Kuadran Skala Prioritas Steven R. Covey 

2.3.2 Kerangka Kerja Mc. Farlan 

Model pemetaan Mc Farlan bertujuan untuk menganalisis suatu aplikasi atau 

sistem informasi disuatu operasional organisasi berdasarkan kondisi saat ini, 

kondisi yang direncanakan serta aplikasi-aplikasi yang dianggap berpotensi dalam 

menunjang bisnis operasional.  Pemetaan tersebut dibagi atas kategori yang 

didefinisikan sebagai berikut: 

a. Kuadran Support  

Kuadran ini merupakan kuadran dimana setiap sistem informasi yang ada 

adalah aplikasi-aplikasi yang mendukung terhadap aktifitas transaksi bisnis 

operasional Badan Diklat Perhubungan.  Namun keberadaan sistem informasi ini 

tidak memberikan pengaruh yang besar apabila terdapat kerusakan atau kegagalan 

pada sistem.  Meskipun sistem informasi yang terdapat pada kuadran ini bersifat 

penting bagi operasional Organisasi namun ketergantungan operasional organisasi 

terhadap aplikasi sangat kecil.  Hal ini menunjukkan bahwa operasional organisasi 

tidak menganggap keberadaan teknologi informasi dalam menjalankan bisnisnya. 

b. Kuadran Operational 

Kuadran ini merupakan posisi dimana, sistem informasi sangat memberikan 

kemudahan atau operasional. Tahap ini sudah disadari bahwa kelangsungan bisnis 

cukup dipengaruhi oleh keberadaan teknologi informasi, meskipun kuadran ini 

masih belum menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan utama dalam 

mempengaruhi kelangsungan bisnis. Posisi ini merupakan kumpulan sistem 

informasi yang dioperasikan dalam menjalankan aktifitas bisnis utama. 

Kesimpulan kuadran operational ini, ketergantungan operasional organisasi 

terhadap penggunaan teknologi informasi sangat besar, namun penggunaan 

teknologi informasi pada kuadran ini hanya untuk memenuhi kebutuhan proses 

bisnis internal saja. 
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c. Kuadran High Potential 

Kuadran ini merupakan kuadran dimana sistem informasi bukan hanya 

dianggap penting bagi kelangsungan dan proses bisnis internal, tetapi juga proses 

bisnis yang terjadi pada transaksi atau aktifitas bisnis eksternal 

operasional.  Kuadran ini pula, kebutuhan terhadap sistem informasi atau 

teknologi informasi dianggap sebagai competitive value bagi kelangsungan bisnis 

operasional dengan demikian sistem informasi ini berpotensi terhadap kesuksesan 

pada kelangsungan bisnis dimasa yang akan datang.  Integrasi pada kuadran ini 

tidak hanya dipertimbangkan namun sudah menjadi kebutuhan dalam mendukung 

kesuksesan bisnis yang sedang dijalankan. 

d. Kuadran Strategic 

Kuadran ini merupakan kuadran dimana sistem informasi dianggap 

berpengaruh  signifikan terhadap kelangsungan bisnis di masa yang akan 

datang.  Bahkan kuadran ini memungkinkan operasional organisasi untuk 

mempertimbangkan dalam mempertahankan kesuksesan menjalankan 

kelangsungan bisnis.  Sistem informasi pada kuadran ini sangat menentukan 

terhadap kesuksesan yang dicapai oleh operasional, sehingga teknologi informasi 

dan sistem informasi tidak menjadi cost center tetapi sudah menjadi service 

center, bahkan berperan utama dalam menentukan kesuksesan bisnis 

operasional.  Integrasi tidak hanya untuk mempermudah proses bisnis dan 

transaksi bisnis namun juga digunakan untuk menentukan langkah bisnis dalam 

mempertahankan kesuksesan di masa yang akan datang (Edi, 2010). 

2.3.3 Kerangka Kerja Value Chain Analysis 

Value chain analysis adalah proses sebuah perusahaan mengidentifikasi 

kegiatan utama dan bantuan yang menambah nilai produk. Value Chain 

Analysis merupakan strategi yang digunakan untuk mengalisis kegiatan internal 

perusahaan. Analisis tersebut dapat digunakan sebagai keunggulan kompetitif suatu 

perusahaan atau kekurangannya. Perusahaan yang bersaing melalui keunggulan 

akan mencoba untuk melakukan kegiatan yang lebih baik dari yang akan dilakukan 
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pesaing. Jika bersaing melalui keunggulan biaya, maka akan mencoba untuk 

melakukan kegiatan internal dengan biaya lebih rendah dari pesaing. Ketika sebuah 

perusahaan mampu memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah dari 

harga pasar atau untuk memberikan produk-produk atau layanan unggulan guna 

memperoleh keuntungan (Edi, 2010) 

2.4 IT Balance Scorecard 

Penggunaan IT Balanced Scorecard merupakan salah satu cara yang paling 

efektif untuk membantu penyelarasan IT dan bisnis. Tujuannya adalah membuat 

sebuah fasilitas bagi pelaporan manajemen, menumbuhkan konsensus 

diantara stakeholder kunci mengenai tujuan strategis IT, menunjukkan efektivitas 

dan nilai tambah dari IT dan mengkomunikasikan kinerja, resiko dan kemampuan 

IT (Grambergen, 2000). Berikut merupakan bagian-bagian dari perspektif IT 

balance scorecard dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Matrix IT BSC 

a. Orientasi pengguna (Customer Orientation) 

Pertanyaan: Bagaimana seharusnya IT tampil menurut pengguna di 

PDAM? 

Misi: Menjadi penyedia untuk semua layanan informasi baik langsung 

maupun tidak langsung 

VISI dan 

STRATEGI 

Kontribusi Perusahaan  

(Corporate Orientation) 

Penyempurnaan 

Operasional  

(Operational Excellence) 

Orientasi Masa Depan  

(Future Orientation) 

Orientasi pengguna  

(Customer Orientation) 
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Tujuan: Kepuasan pelanggan dan pengembangan layanan 

b. Kontribusi Perusahaan (Corporate Orientation) 

Pertanyaan: Bagaimana seharusnya IT tampil di hadapan pihak 

eksekutif dan dewan direksi untuk dipertimbangkan sebagai unsur 

pendukung susksenya perusahaan? 

Misi: Untuk membuka peluang dan berperan dalam pencapaian strategis 

bisnis melalui aplikasi eektif dari metode dan teknologi informasi 

Tujuan: keselarasan bisnis, manajemen biaya, manajemen resiko dan 

penerimaan manfaat 

c.     Penyempurnaan Operasional (Operational Excellence) 

Pertanyaan: Dimana layanan dan proses IT harus dapat memuaskan 

pelanggan? 

Misi: Untuk menyampaikan layana IT secara tepat waktu dan efisiensi 

sesuai dengan target layanan level dan biaya 

Tujuan: manajemen arsitektur perusahaan, proses pengembangan 

performa dan proses performa operasional. 

d.     Orientasi Masa Depan (Future Orientation) 

Pertanyaan: Bagaimana IT mengembangkan kemampuan untuk berubah 

dan menjadi lebih baik dalam mencapai tujuan IT yang lebih baik pada 

visi perusahaan? 

Misi: Untuk mengembangkan kemampuan internal untuk belajar dan 

menginovasi untuk memanfaatkan peluang masa depan. 

2.5 Teknologi Informasi (TI) 

Teknologi informasi terdiri atas dua kata yaitu teknologi yang informasi yang 

memiliki arti berbeda. Teknologi dapat diartikan sebagai keseluruhan sarana untuk 

menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan 

hidup manusia dan informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa 

sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut 

sesuai dengan kebutuhan. Jadi teknologi informasi merupakan seperangkat alat 

yang berfungsi membantu mebolah informasi dan melakukan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pemrosesan informasi (Anwar dan Irsan, 2013). 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai tempat dan waktu penelitian, tahap penelitian, 

proses pengumpulan data dan metode yang digunakan pada penelitian ini. 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data dari Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Jember dan waktu dilaksanakan untuk pengumpulan data selama dua 

bulan yaitu dari Oktober 3018 – Desember 2018. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 

digunakan karena penelitian ini membuat rencana implementasi TI dan SI yang 

sesuai dengan organisasi sehingga setelah fase implementasi atau penerapan TI dan 

SI dapat sesuai dengan visi misi dan proses bisnis dari organisasi tersebut. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui pendekatan kualitatif. 

Menurut Moelang pada tahun 2010, pendekatan kualitatif adalah mencocokkan 

antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 

diskriptif. 

3.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan diantaranya tahap menentukan 

tema atau topik penelitian, tahap menentukan objek penelitian, tahap menentukan 

metode penelitian, tahap menentukan dan mencari literatur, tahap mengumpulan 

data, tahap analisis data dan tahap penyusunan hasil penelitian. 

3.3.1 Tahap Menentukan Tema atau Topik Penelitian 

Tahap menentukan tema atau topik merupakan tahap awal peneliti dalam 

melakukan penelitian yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan sekitar dan bidang 

ilmu yang dimiliki. Topik penelitian didapatkan melalui isu-isu dan masalah-

masalah yang sedang dihadapi oleh organisasi atau perusahaan. Isu-isu dan 

masalah-masalah tersebut kemudian dikaji dalam sebuah karya tulis ilmiah guna 
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menyelesaikan tugas akhir pendidikan S1 dengan kesimpulan topik penelitian yaitu 

analisis implementasi TI dan SI.  

3.3.2 Tahap Menentukan Objek Penelitian 

Tahap menentukan objek penelitian merupakan tahap pada saat peneliti 

memilih dan menentukan objek yang sesuai dengan tema atau topik yang telah 

ditentukan pada awal penelitian. Penentuan objek penelitian berdasarkan tingkat 

permasalahan dan urgensi dari organisasi atau perusahaan dalam mengatasi 

permasalahan implementasi TI dan SI yang dimiliki. Kesimpulan pemilihan objek 

pada penelitian ini yaitu peneliti memilih Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Jember (PDAM Jember) sebagai objek penelitian berdasarkan kebutuhan dan 

kesesuaian permasalahan dengan topik penelitian. 

3.3.3 Tahap Menentukan Metode Penelitian 

Tahap menentukan metode penelitian merupakan tahapan peneliti untuk 

memilih metode yang sesuai untuk digunakan sebagai alat bantu menyelesaikan 

topik atau permasalahan yang diteliti. Peneliti memilih menggunakan kerangka 

kerja The Open Group Architecture (TOGAF) sebagai alat bantu untuk 

menyelesaikan topik atau permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Kerangka 

kerja ini dipilih berdasarkan kesesuaian fungsi guna menganalisis implementasi TI 

dan SI yang akan digunakan pada PDAM Kota Jember. 

3.3.4 Tahap Menentukan dan Mencari Literatur 

Tahap menentukan dan mencari literatur merupakan tahap peneliti mencari 

literatur yang digunakan sebagai referensi penelitian berupa jurnal ilmiah atau buku 

pengetahuan. Jurnal penelitian mengacu pada kesesuaian kerangka kerja TOGAF 

yang digunakan sebagai alat bantu menganalisis rencana implementasi TI dan SI.  

3.3.5 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengunpulan data pada penelitian menggunakan kuisoner atau 

angket dan wawancara. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

disusun sebelumnya sedangkan wawancara dilakukan secara tidak tersusun dan 

tidak teratur. Kuisioner ditujukan kepada divisi teknologi pada perusahaan PDAM 

Kota Jember dan wawancara ditujukan kepada penanggungjawab perusahaan yaitu 

pimpinan, manajer dan kepala divisi. 
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3.3.6 Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan hal yang sangat diperlukan pada suatu 

penelitian. Analisis data yang berguna untuk memberikan jawaban terhadap 

permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Tingkat penyelesaian tugas sangat berpengaruh dalam proses analisis 

data. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data berupa visi misi 

perusahaan, tujuan strategis perusahaan dan target perusahaan. Data-data tersebut 

didapatkan melalui wawancara kepada pihak PDAM Kota Jember yaitu pimpinan, 

manajer dan kepala divisi. 

3.3.7 Tahap Penyusunan Hasil Penelitian 

Tahap penyusunan hasil penelitian merupakan tahap terakhir dalam 

penelitian ini yaitu berupa penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan berupa 

solusi sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan proses bisnis 

perusahaan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk tabel dan gambar.  

Tahapan penelitian pada subbab 3.3.1 sampai 3.3.7 dapat digambarkan 

dalam bentuk diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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BAB 4 GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan pada saat peneliti 

mendapatkan informasi pertama kali untuk digunakan sebagai data penelitian. 

4.1 Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang distribusi dam penyediaan air bersih. Perusahaan ini merupakan 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang ditetapan sejak tahun 1972 melalui Surat 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Jember. Perusahaan ini memiliki dua 

fungsi yaitu fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Fungsi sosial merupakan kewajiban 

untuk memberikan pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali 

sedangkan fungsi ekonomi merupakan fungsi usaha untuk melakukan pengelolaan 

bisnis yang menjadi kewajiban sekaligus tuntutan dalam pengelolaannya agar 

menganut prinsip ekonomi guna mendapatkan keuntungan. Selain itu, perusahaan 

PDAM Kota Jember memiliki visi misi dan tujuan perusahaan yang harus 

dicapainya. Visi misi dan tujuan PDAM Kota Jember dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

4.2 Kondisi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember 

PDAM Kota Jember pada tahun 2019 termasuk salah satu perusahaan yang 

mengalami perkembangan dengan pesat. Terutama pada pendistribusian air bersih 

yang hampir menyeluruh di Kabupaten Jember. Penjagaan kualitas air bersih pun 

dapat dipertanggungjawabkan oleh perusahaan. Seiring dengan berjalannya waktu, 

perusahaan PDAM Kota Jember ingin melakukan perubahan pada proses bisnis, 

kinerja dan layanan yang dimiliki. Hal tersebut bertujuan agar perusahaan agar 

perusahaan tetap dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitor yang ada. 

Perubahan spesifik akan dilakukan dengan penerapan penggunaan teknologi atau 

IT pada segala aspek perusahaan. 

Perusahaan PDAM Kota Jember merupakan perusahaan yang sadar akan 

pentingnya penggunaan teknologi atau IT untuk kelangsungan dan perkembangan 

perusahaan. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat memberikan efektivitas dan 

efisiensi pada proses bisnis, kinerja dan layanan perusahaan. Akan tetapi, ada 
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beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam proses penerapan 

teknologi tersebut. Beberapa permasalahan tersebut yaitu urangnya sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dibidang teknologi atau IT, adanya kesulitan untuk 

menentukan teknologi atau IT yang sesuai untuk diterapkan pada perusahaan, tidak 

adanya keselarasan atau hasil yang dirasakan setelah melakukan investasi IT dan 

terakhir yaitu biaya investasi IT yang relatif mahal. Hingga saat ini perusahaan 

PDAM kota Jember hanya menerapkan satu penggunaan IT saja yaitu sistem 

informasi pendaftaran pelanggan dan pembayaran. Gambaran umum PDAM Kota 

Jember dapat dilihat melalui penjabaran penggunaan tujuan strategis umum dan 

analisis IT BSC dan yang dimiliki. 

4.2.1  Tujuan Strategis, Umum dan Target Perusahaan 

Tujuan strategis merupakan tujuan yang memiliki sifat jangka panjang atau 

terus menerus sedangkan tujuan umum merupakan tujuan yang dibentuk hanya 

untuk menyelesaikan permasalahan pada jangka waktu saat ini saja. Setiap 

perusahaan akan memiliki tujuan yang berbeda-beda. Tujuan ini digunakan unuk 

mengembangkan perusahaan sehingga menuju proses yang lebih baik lagi. Selain 

tujuan, prusahaan juga memiliki target atau capaian yang digunakan untuk proses 

pengembangannya. Pada setiap tahun atau setiap periode, target perusahaan 

cenderung berubah. Hal ini disebabkan adanya penyesuaian kebutuhan dan 

perbaikan atas perkembangan perusahaan sebelumnya.  

Analisis organisasi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tepat 

mengenai gambaran internal dari perusahaan meliputi tujuan strategis, umum dan 

target perusahaan. Dari tahapan tersebut diperoleh bahwa PDAM Jember memiliki 

beberapa tujuan strategis yang termuat dalam Rencana Strategis Periode 2015-

2020. Tujuan strategis dan tujuan umum perusahaan memiliki hubungan yaitu 

saling keterkaitan. PDAM Kota Jember memiliki tiga tujuan strategis yang menjadi 

tujuan jangka panjang perusahaan yaitu menjadi lembaga daerah yang good 

governance, mewujudkan jejaring kerjasama dengan lembaga dan menjadi lembaga 

pusat penyedia air bersih yang berkualitas serta berkelanjutan. Tujuan strategis 

dapat didukung dengan beberapa tujuan umum dan target perusahaan guna 
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mencapai proses bisnis perusahaan. Tujuan strategis, umum dan target PDAM Kota 

Jember akan dijabarkan melalui Tabel 4.2. 

4.2.2 Analisis IT Balance Scorecard (IT BSC) 

Hasil penerapan analisis IT BSC pada perusahaan PDAM Kota Jember 

berdasarkan empat perspektif yaitu kontribusi perusahaan, orientasi pengguna, 

penyempurnaan operasional dan orientasi masa depan serta faktor maupun 

indikator yang dimiliki oleh kerangka kerja IT BSC. Analisis IT balance scorecard 

pada atribut status ketersediaan dapat mempermudah peneliti untuk memperoleh 

informasi tentang kondisi yang dialami oleh perusahaan saat ini. Informasi tersebut 

selanjutnya akan digunakan sebagai data analisis solusi penerapan teknologi berupa 

sistem informasi dan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Analisis IT balance scorecard dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.1 Visi, Misi dan Tujuan PDAM Jember 

VISI 

“BERKUALITAS DAN BERKELANJUTAN” 

MISI 

1. Mengembangkan cakupan pelayanan air bersih dengan meningkatkan 

sarana dan prasarana infrastruktur air minum sesuai kaidah teknik dari 

inovasi teknologi yang berkelanjutan 

2. Mengingkatkan kapasitas kelembagaa, sumber daya manusia dan standart 

pelayanan 

3. Memenuhi kebutuhan air baku dalam pengembangan PDAM 

4. Meningkatkan peran pemberdayaan masyarakat sebagai mitra 

pengelolaan pengembangan PDAM sebagai salah satu sarana ketahanan 

pangan dan kesehatan dasar 

5. Menambah daya saing Kabupaten Jember melalui Layanan Air Minum 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

TUJUAN 

1. Menambah penghasilan daerah 
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2. Pembangunan daerah dalam arti luas 

3. Pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memenuhi kebutuhan 

ketenagakerjaan dalam perusahaan menuju masyarakat adil dan 

makmur 

 

Tabel 4.2 Tujuan Strategis, Tujuan Umum dan Target  

PDAM Jember 

Tujuan Strategis  Tujuan Umum Target 

Perusahaan 

1. Menjadi lembaga 

daerah yang good 

governance 

1.1 Tercapainya 

kepemimpinan yang 

baik 

Dapat mengelola 

sumberdaya secara 

optimal 

 

  Adanya 

transparansi atas 

segala hal 

mengenai 

perusahaan 

 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

 1.2 Terwujudnya organisasi 

yang sehat dan sistem 

tata kelola yang 

berorientasi mutu 

Adanya sistem 

informasi 

keuangan 

Terwujudnya 

keterbukaan 
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Tujuan Strategis  Tujuan Umum Target 

Perusahaan 

 1.3 Tertatanya sistem 

pengelolaan data dan 

informasi 

Terwujudnya 

digitalisasi data 

Adanya 

penyediaan data 

dan informasi yang 

memiliki akurasi 

tinggi 

1.4 Terlaksanaanya 

penjamiman mutu yang 

berkelanjutan 

Terwujudnya 

penjagaan mutu 

produksi 

 1.5 

 

 

Terwujudnya SDM yang 

sehat dan berintelektual 

 

 

Adanya 

pengelolaan SDM 

dengan tepat 

Adanya 

pengawasan atas 

kinerja karyawan 

1.6 Tercapainya 

pengembangan 

pendanaan kelembagaan 

Adanya aplikasi 

pengelola 

keuangan secara 

transparan 

1.7 Tercapainya 

kesejahteraan pegawai 

dan masyarakat 

Adanya evaluasi 

karyawan 

(pemberian reward 

dan punishment) 
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Mempermudah 

proses urusan 

pelanggan terhadap 

perusahaan 

Pemberian layanan 

dan produk terbaik 

secara maksimal 

kepada pelanggan 

1.8 Tercapainya tujuan 

lembaga atas peraturan 

daerah 

Adanya perbaikan 

kinerja dari seluruh 

bagian perusahan 

2. Mewujudkan jejaring 

kerjasama dengan 

lembaga 

2.1 Terwujudnya jejaring 

mitra industri  

Terjalinnya 

hubungan baik 

dengan mitra 

perusahaan 

Memperluas 

jejaring mitra 

perusahaan 

3. Menjadi lembaga 

pusat penyedia air 

bersih yang 

berkualitas dan 

berkelanjutan 

3.1 Tercapainya layanan air 

bersih bagi masyarakat  

Pendistribusian dan 

pengalokasian air 

bersih secara 

merata dan tepat 

waktu 

3.2 Meningkatnya 

kesejahteraan 

Terpenuhinya 

kebutuhan 

Tujuan Strategis Tujuan Umum Target 

Perusahaan 
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masyarakat atas air 

bersih 

masyarakat atas air 

bersih 

 

Tabel 4.3 Analisis IT Balance Scaorecard 

Perspektif Faktor Indikator Status 

Ketersediaan 

Kontribusi Perusahaan 

(Corporate Orientation) 

 

Kontribusi 

strategi 

Jumlah 

keputusan 

strategi yang 

diambil 

Rata-rata 

dilakukan 1x 

dalam setahun 

 Nilai manfaat 

implementasi SI 

Evaluasi 

berdasarkan 

ukuran finansial 

Belum 

dilakukan 

 Pengelolaan aset 

SI dan TI 

Perbandingan 

anggran dan 

pembelanjaan 

Belum 

dilakukan 

Orientasi pengguna 

(Customer Orientation) 

 

Kepuasan 

pengguna 

Tingkat 

kepuasan 

pengguna SI 

Sudah 

dilakukan 

tetapi masih 

sangat minim 

sekali 

Kinerja SI yang 

diterapkan 

Peningkatan 

kinerja 

pengguna 

(efisien dan 

efektif) 

Belum 

dilakukan 

pengukuran 
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Perspektif Faktor Indikator Status 

Ketersediaan 

Penyempurnaan 

Operasional 

(Operational 

Excellence) 

 

Ketersediaan 

layanan 

Tingkat 

ketersediaan SI 

atau TI 

Belum 

dilakukan 

Keamanan 

informasi 

Audit informasi 

dan jumlah 

tindakan 

pelanggaran 

Belum 

dilakukan 

audit IT 

Respon layanan Kecepatan 

proses layanan 

SI 

Belum 

dilakukan 

Orientasi Masa Depan 

(Future Orientation) 

 

Peningkatan 

kapasitas 

layanan 

Pembaruan 

teknologi dan 

fitur layanan 

Sudah 

dilakukan 

(dalam proses) 

Pembaruan 

arsitektur 

Kesesuaian 

arsitektur SI 

dengan standart 

teknologi 

Belum 

dilakukan 

Riset teknologi Anggaran dan 

hasil riset 

Sudah 

dilakukan 

dalam bagian 

anggaran saja 

.
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BAB 6 PENUTUP 

Bab ini menjabarkan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian. Kesimpulan 

dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sedangkan saran 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan paa penelitian selanjutnya. 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah : 

a. Penerapan kerangka kerja TOGAF ADM pada studi kasus Perusahaan Daerah 

Air Minum Kota Jember dilakukan dengan cara menggunakan lima fase. Fase 

architecture vision yang di dalamnya memaparan visi misi, tujuan dan target 

perusahaan. Fase bussiness architecture yang di dalamnya memaparkan hasil 

analisis solusi sistem informasi berdasarkan informasi yang diperoleh 

menggunakan analisis IT BSC guna menggambarkan kondisi perusahaan pada 

saat ini yang dilanjutkan dengan penggolongan sistem informasi berdasarkan 

prioritasnya menggunakan kerangka kerja Covey dan berdasarkan urgensinya 

menggunakan kerangka kerja Mc. Farlan pada serta penggolongan sistem 

informasi menggunakan value chain analysis. Fase information system 

menjelaskan gambaran umum dari sistem informasi yang dihasilkan sebagai 

solusi pada perusahaan PDAM Kota Jember yang disajikan dalam bentuk data 

flow diagram level 0. Fase technology architecture ini menghasilkan desain 

jaringan yang diperoleh dari data hardware yang dimiliki oleh perusahaan 

PDAM Kota Jember. Terakhir fase oportunities and solution menghasilkan 

beberapa peluang beserta solusi yang disajikan dalam bentuk analisis tangible 

intagible guna mencapai tujuan perusahaan dalam penerapan sistem informasi 

dan teknologi informasi yang direncanakan. 

b. Hasil yang didapatkan dari penerapan kerangka kerja TOGAF ADM dengan 

menggunakan lima fase untuk merencanakan implementasi TI dan SI pada 

perusahaan PDAM Kota Jember dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 

menghasilkan delapan solusi sistem informasi dan desain jaringan yang dimiliki 

perusahaan. 
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c. Berdasarkan delapan solusi sistem informasi yang dihasilkan dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi tersebut dapat dibagi dalam dua bagian yaiu tiga sistem 

informasi utama dan lima sistem informasi pendukung. Tiga sistem informasi 

utama yaitu sistem informasi keuangan, sistem informasi eksekutif PDAM dan 

sistem informasi pendaftaran member baru dan tagihan, sedangkan untuk lima 

sistem informasi pendukung yaitu sistem informasi sarana prasarana, sistem 

informasi kelembagaan terpadu, sistem informasi administrasi pegawai, sistem 

informasi evaluasi kinerja pegawai dan sistem informasiprogram dan 

kerjasama. Penggolongan sistem informasi tersebut didapatkan berdasarkan 

keselarasan antara tiga kerangka kerja pendukung yaitu skala prioritas covey, 

mc farlan dan value chain analysis yang merupakan hasil analisis dari visi misi, 

tujuan dan target yang dimiliki oleh objek penelitian. 

 

6.2 Saran 

Saran berikut diharapkan dapat memberikan perbaikan dalam penelitian 

selanjutnya yaitu apabila penelitian ini dikembangkan nantinya, sebaiknya peneliti 

melanjutkan terhadap fase analisis resiko dan biaya (migration and planning) 

hingga fase pengelolaan dan pemeliharaan architecture (requirement management) 

yang dimiliki oleh kerangka kerja TOGAF ADM sehingga secara tidak langsung 

perusahaan akan menerapkan enterprise architecture. Analisis resiko dan biaya 

serta kesenjangan (gap) yang akan dibangun pada fase tersebut akan mempermudah 

perusahaan dalam mengatasi permasalahan muncul dan pengelolaan teknologi yang 

dimiliki 
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LAMPIRAN 

A. DATA PDAM KOTA JEMBER 

A1. Latar Belakang PDAM Jember 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


85 
 

 
 

A2. Sejarah PDAM Jember 
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A.3. Struktur Organisasi PDAM Jember 
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A.4. Visi dan Misi PDAM Jember 
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LAMPIRAN B. WAWANCARA 

B.1. Wawancara Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.2. Wawancara Kedua 

 

 

 

  

 Sejak kapan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember didirikan? 

 Bergerak dibidang apa Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember 

ini? 

 Apa tujuan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember ini? 

 Apa visi dan misi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember? 

 Bagaimana susunan struktur Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Jember? 

 Apa saja produk yang dihasilkan dan dijual oleh Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Jember? 

 

 Berapa banyak karyawan yang dimiliki oleh Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Jember? 

 Berapa rata-rata karyawan yang dimiliki oleh Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Jember pada setiap devisinya? 

 Apakah sebagian besar dari karyawan Perusahaan Daerah Air Minum 

Kota Jember paham penggunaan komputer? 

 Apakah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember sudah 

menggunakan aplikasi berupa web atau android untuk mendukung 

kegiatan perusahaan? 

 Setiap berapa kali setahun Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember 

melakukan pembaruan teknologi? 

 Kapan digitalisasi data Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember 

akan dilakukan? 
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B.3. Wawancara Ketiga 

 

 

  

 Apakah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember sudah memiliki 

server? 

 Apakah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember sudah memiliki 

hosting? 

 Apakah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember selalu 

melanjutkan dan meneruskan pembuatan aplikasi atau sistemnya untuk 

kepentingan perusahaan? 

 Apakah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember sudah memiliki 

pandangan untuk mengembangkan penggunaan aplikasi atau sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan? 

 Hardware atau oerangkat keras apasaja yang sudah tersedia atau 

dimiliki Perusahaan Daerah Air Minum Kota Jember? 

 Berapa rata-rata gaji karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Jember? 
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LAMPIRAN C. MC FARLAN 
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